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POLA MENETAP DALAM TANABATA SAN NO HANASH].
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Abstract
*udy reveals that verbal folklore (folktale), Tqnabatq San no Hanashi (Story of

Waj, contains element of non verbal folklore nonmaterial that is customs' The customs

to-"i'to uxorilocal residence *trich it similar to matrilocal residence- In the end the

applied permanent duolocal residence which means they were separated forever-

vords: folklore, customs, system of settlemet
cerita prosa rakyat, dan nYanYian

1. PENDAHULUAI{ rakyat. Keduq folklor sebagian lisan

Istilah folklor atau folklore Qnrtly verbal folHore) seperti

berasal dari kata bahasa Inggris. kepercayaan rakyat, permainan

Definisinya secara keseluruhan rakyat, teater rakyat, tari rakyat,

adalah sebagian kebudayaan suatu dan lain-lain. Ketiga' folklor bukan

kolektif, yang tersebar dan lisan {non verbal folklore) terbagi

diwariskan turun temururL di antara dua yaitu material seperti arsitektur

kolektif macam apa saja" secara rakyat, kerajinan, pakaian, makanan,

tradisional dalam versi yang berbedq obat-obatan dan bukan material

baik dalam bentuk lisan mauPun

contoh yang disertai dengan gerak

isyarat atau alat bantu Pengingat

(mnemonic device) (DanandjaYa,

1997 :2 ) .

Brunvand (dalam DanandjaYa,

1997:.21) membagi folklor ke dalam

tiga kelompok besar berdasarkan

tipenya. Pertama, folklor lisan

(verbal folHore) sePerti bahasa

rakyal, ungkaPan tradisional,

pertanyaan tradisional, puisi rakyat,

seperti gerak isyarat tradisioanal

(gesture) dan musik rakyat.

Folklor lisan (verbal folklore)

termasuk satra lisan yang memiliki

ciri-ciri berikut (1) penyebarannya

melalui mulut, baik dari segi waktu

maupun ruang; (2) lahir di dalam

masyarakat yang masih bercorak

desa, luar kota, atau masyarakat yang

belum mengenal huruf; (3)

menggambarkan ciri-ciri budaYa

suatu masyarakat; (4) tidak diketahui
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siapa pengarangnya, dan karena itu

menjadi milik masyarakat;(5)

bercorak puitis, teartur, dan

berulang-ulang; (6) tidak

mementingkan fakta dan kebenaran,

lebih menekankan pada aspek

khayalarl fantasi yang tidak diterima

oleh masyarakat modern; (7) terdiri

dari berbagai versi; (8) menggunakan

gaya bahasa lisan (sehari-hari)

menganduk dialek, kadang

diucapkan tidak lengkap (Hutomo,

1991:4). Namun, seiring

perkembangan zar(run, folklor lisan

sudah dibuat dalam bentuk tulisan

sehingga penyebarannya dapat

meluas karena sudah dapat dibaca

semua orang.

Menurut Endraswara (2009: 6),

dunia folklor memang masih amat

jarang yang teringat. Namun, semua

orang bisa mengingat (di luar kepala)

folklor (cerita prosa rakyat) yang

disukai. Sebaliknya, folkor yang

biasa-biasa saja hampir dilupakan,

bahkan terlupakan. Padahal, folklor

adalah mutiara leluhur, sinar hidup,

estetis, dan penuh daya elastis.

Kebudayaan negara berupa

folklor, dalam hal ini cerita rakyat,

diwariskan turun temurun secara

tradisional dalam versi yang berbeda.

Peneliti menemukan bahwa di dalam

folklor lisan (verbal folklore), yairu

cerita prosa rakyat Jepang berjudul

"Tanabata San no Hanashi" (Story

of Tanabata) dalam bentuk tulisan,

juga ditemukan folklor bukan lisan

(non verbal folHore) yang

nonmaterial, yaitu pola menetap

setelah menikah dalam kehidupan

masyarakat Jepang.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan

dalam flrlisan ini adalah metode

formal dan metode deskriptif

analisis, dan metode kualitatif. Ratna

(2004, 53) menjelaskan bahwa

metode formal (analisis isi)

memandang keselwuhan aktivitas

kultural memiliki dan terdiri atas

unsur-unsur. Selanjutnya digunakan

metode deskriptif analisis dengan

cara mendeskripsikan fakta-faktia

yang kemudian disusul dengan

analisis. Metode kualitatif

menitikberatkan pada interpretasi

dan penafsiran terhadap objek dan

data penelitian dengan

menyajikannya dalam bentuk

deskripsi. Ratna (2004: 47)

menerangkan bahwa metode

kualitatif dianggap sebagai

multimetode sebab penelitian pada
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gilirannya melibatkan sejumlah besar

gejala sosial yang relevan. Dalam

penelitian sastra, misalnya, akan

dilibatkan pengarang, lingkungan

sosial pengarang, termasuk unsur-

unsur kebudayaan pada umumnya.

Sesuai dengan n€rmany4 penelitian

kualitatif mempertahankan hakikat

nilai-ni1ai.

Penelitian ini menggunakan

serangkaian penelitian kepustakaan.

Library reseqrch atau penelitian

kepustakaan ini dimaksudkan untuk

mencari data berupa arsip dan

berbagai artikel yang menyinggung

tentang hal atau berhubungan dengan

penelitian ini. Hasil kepustakaan ini

dijadikan data sekunder dalam

analisis penelitian. Keseluruhan data

yang diperoleh ditafsirkan dalam

kerangka dan ruang lingkup

pendekatan sastra bandingan dan

folklor.

Sumber data primer yang

digunakan dalam penelitian ini

adalah "Tanabata San no Hunashi"

diambil dari Nihon no Mirnva 6

Dochaku no Shinko. Buku ini

disunting oleh Segawa Takuo dan

Matsutani Miyoko. Penerbit buku

Kadokawa Shoten tahun 1977

(terbitan kedua) di Tokyo dengan

nomor ISBN 4-04-561 106-1.

Lanskah analisis data

dilakukan setelah data

diklasif,rkasikan sesuai porsi

permasalahan penelitian. Analisis

data dengan melakukan penafsiran

m€nurut pendekatan dan metode

yang digunakan dalam penelitian ini.

Tahap selanjutnya adalah

penyimpulan. Sebagai tahap akhir

penelitian, dilakukan perumusan dan

penyimpulan terhadap analisis dan

interpretasi dalam bentuk artikel

dalamjumal ilmiah.

3. PEMBAHASAN
A. Deskripsi
Pembicaraan deskripsi pada

bagpan ini dibatasi pada isi singkat

atau ringkasan cerita rakyat yang

menjadi objek penelitian. Deskripsi

ini adalah hasil analisis struktur

fakhral (factual structur/leveQ

meliputi tokoh, plot, dan

latar/setting. Khusus plot, diuraikan

dalam ringkasan cerita sebelum

deskripsi tokoh dan latar. Analisis ini

selanjutnya digunakan untuk

mendeskripsikan tema" sebagai

sesuafu yang menjadi dasar cerita,

sering disinonimkan dengan ide atau

tujuan cerita. Setelah tema, analisis

diakhiri dengan deskripsi amanat
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yang terkandung dalam cerita rakyat

"Tanabata San no Hanashi".

1. Ringkasan Cerita

"Tanabatq San no Hanashi"

(Story of Tanabata) adalah sebuah

cerita rakyat Jepang. Cerita ini

berkisah tentang seorang lelaki

pedagang tembikar yang menikahi

Tanabata, seorang putri yang tinggal

di langit, bukan manusia bumi.

Pernikahan ini bisa terjadi karena si

pedagang tembikar menyembunyikan

pakaian terbang (hagoromo) yang

digunakan oleh Tanabata untuk

terbang kembali ke langit setelah

mandi-mandi di bumi. Setelah

kehilangan pakaian terbangnya,

Tanabata hidup menumpang di

rumah pedagang tembikar. Mereka

akhirnya menikah dan memiliki

seonmg anak. Ketika anaknya

berumur tiga tahun, Tanabata

menemukan buntalan kain berwama

hitam tergantung di langit-langit

gudang, dan temyata pakaian

terbangnya yang selama ini hilang.

Akhimya Tanabata terbang ke langit

bersama anaknya Namun, sebelum

pergt, Tanabata memberitahukan

kepada suaminy4 pedagang

tembikar, cara menyusul mereka

(istri dan anaknya) ke langit. Setelah

melakukan cara tersebut, .dengan

susah payah akhirnya pedagang

tembikar Tanabata kembali hidup

bersama di langit. Keluarga (orang

tua) Tanabata kurang suka dan

meragukan kemampuan manusia

bumi sehingga mereka memberikan

beberapa ujian terhadap pedagang

tembikar. Karena dibantu oleh

istrinya" pedagang tembikar mampu

melalui bermacam ujian yang

diminta mtuk dilaksanakannya.

Namun, akhirnya si pedagang

tembikar melanggar aturan yang

mengakibatkan baqjir besar sehingga

dia terpisah dari anak dan istrinya.

Tanabata tetap tinggal bersama

anaknya di lanst sedangkan

pedagang tembikar hidup di bumi.

Karena salah mendengar, pedagang

tembikar menunggu di sungai

bemama Amanogawa setiap tahwr

pada tanggal 7 Juli. Padahal istrinya

berpesan menunggunya setiap bulan

pada tanggal tujuh.

2. Tokoh

Tokoh yang terdapat dalam cerita

raklat "Tanabata San no Hanashi"

terdiri dari tokoh utama perempuan

Tanabata dan tokoh utama pria,

seorang pedagang tembikar.

Tanabata adalah s€orang putri yang



tinggal di langi! bukan manusia

bumi. Tokoh Pedagang tembikar,

hidup sebatang kar4 setiaP hari

bekerja menjual tembikar ke kota'

Tokoh tambahan adalah orang tua

Tanabata, anak laki-laki Tanabata"

masyarakat dunia (bumi), dan

masyarakat langit- Orang tua

Tanabata yang kurang suka kePada

manusia bumi sehingga memberi

beberapa ujian untuk menguji

kemarnpuan si Pedagang tembikar,

suami anak mereka- SelanjutnYa'

anak laki-laki Tanabata dan

pedagang tembikar Yang tinggal

dengan ibunya di langit. Masyarakat

dunia (bumi) adalah masYarakat

tempat pedagang tembikar berasal

dan tidak mengetahui tentang

keberadaan masYarakat langit'

Sementara, masYarakat langit

mempunYai kekuatan magis dan

mengetahui tentang masYarakat

bumi.

3. Latar

Latar Yang dilukiskan dalam

cerita rakYat ini meruPakan latar

tempat, Yaitu bumi tepatnya di

sebuah desa sebagai tempat tinggal

pedagang tembikar. Kemudian

langit, sebagai tempat tinggal

keluarga Tanabata Yang juga

memiliki kehidupan seperti di bumi

dan mengenal bercocok tanam'

Terakhir sungai Amanogawa tempat

pasangan suami istri tersebut berjanji

untuk saling bertemu'

4. Tema dan Amanat

Tema dari cerita rakYat ini, Yaitu

pemikahan antara Pasangan beda

dunia. Sedangkan amanat yang dapat

diambil dari cerita adalah jika terjadi

perkawinan maka keduanYa akan

menghadapi masalah dari perbedaan-

perbedaan itu. Kedua pasangan harus

berani menanggung resiko terhadap

masalah Yang akan dihadaPi

nantinYa.

B. Pola MenetaP

Menurut DanandjaYa (1997"

346), di JePang sesudah diadakan

upacara petkawinan yang sederhana"

kedua belah Pihak masih bertemPat

tinggal di rumah asal masing-masing'

Mempelai laki-laki tetap tinggal di

rmah keluarga Pokok aYalnYa atau

di rumah asosiasi Pemuda desanYa

jika ia telah lama menumPang di

sana. Sedangkan memPelai

perempwn masih tetaP tinggal di

rumah orang tuanya sendiri- Namu&

setelah upacara perkawinan ini, tugas

bekerja bagi keluarga PokoknYa

mengalami Perubahan tergantung
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dari kebiasaan daerah tertentu di

mana mereka berasal,

Beberapa varian pola menetap

setelah menikah di Jepang, yaitu duo

patrilocal, matri-patrilocal

residence, permanent duolocal

residence, dan tuorical residence.

Patrilokal berdua (duo patrilocal),

maksudnya, kedua pasangan

diwajibkan untuk beberapa waktu

tinggal di rumah keluarga pokok

orang tua pasangannya. Laki-laki

membantu bekerja di tanah pertanian

keluarga istrinya, sedangkan yang

perempwm membantu pekdaan

rumah tangga keluarga pokok

suaminya. Namun, kendati telah

perpindah ke rumah keluarga pokok

suaminy4 mempelai wanita tadi

masih kerap pulang ke rumah

keluarga pokoknya sendiri. Matri-

patrilokal residence, maksudnya,

laki-laki setelah menikah memasuki

rumah keluarga pokok istrinya untuk

beberapa wakfu, sambil membantu

pekerjaan di tanah pertanian

mertuany4 dan setelah itu membawa

istrinya pulang ke rumah keluarga

pokoknya sendiri. Pola menetap ini

hanya terbatas di beberapa daerah

pulau Honshu bagian utara.

Permanent duolocal residence, lalrj-

laki dan perempuan tidak pemah

berdiam dalam satu rumah, tetapi

tinggal seumur hidupnya di rumah

keluarga pokok orang tua mereka

masing-masing. Pola menetap

dengan kebisaan ini penyebarannya

lebih terbatas, yang mungkin

dipraktekkan di desa-desa pedalaman

daerah pegunungan tengah.

Ditambahkan oleh Befu (dalam

Danandjaja, 1997 : 347), apabila anak

mereka lahir, maka pasangan itu

berdiam di rumah orang tua ibunya

(istri) seperti masyarakat

Minangkabau. Varian terakhir,

uxorical residence, maksudnya laki-

laki tinggal di rumah keluarga ishi.

Pola menetap ini berlaku di daerah

utara Jepang. Uxorical yang mumi,

yang berlaku bersamaan dengan pola

matrilokal, konon pernah terjadi pada

periode permulaan dan akhir

prasejarah di Jepang, tetapi tidak ada

bukti konkret.

Pola menetap pasangan

Tanabata dan pedagang tembikar

dalarrr "Tqnabatq Sqn no Hanashi"

setelah menikah tidak seperti yang

biasa terjadi di Jepang, yaitu masing-

masing tinggal di rumah asal masing-

masing. Karena Tanabata bukan

manusia bumi, sebelum mereka
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menikah, Tanabata telah hidup

menumpang di rumah calon

suaminya, pedagang tembikar

sehingga mereka tidak tinggal di

rumah keluarga masing-masing

seusai menikah. Pola menetap yang

terjadi pada awalnya berdasarkan

patrilokal seperti Jepang dewasa ini,

yaitu istri tinggal di rumah keluarga

laki-laki.

Dalam cerita, Tanabata yang

bukan anggota masyarakat bumi,

memilih menetap di rumah pedagang

tembikar karena tidak bisa lagi

kembali ke langit. Mereka akhimya

menetap di rumah suaminya setelah

menjadi sepasang suami istri. Berikut

kutipan yang menjelaskan hal ini.

? lL t : ( .  * d |3&De
t J ) 4 <  a

if Lrf:" ffi16fi U l*t=*tl
(. ttu;ot'ft'{*Xit:

v 'L r  )  l t i6 t )
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f : i r .  t d f t ( t , €? . f : f l

l fA r t i 6 /w"  ? : t€#A
v. i  -  f i 'z  :
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d o  ! e )

LVA D{p l t l :  Lvra<n
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) f J "

("Tanabata San no Hanashi,
1977:214)

Namun, akhirnya Tanabata

memilih menetap bersama anaknya

di langit, tempat ayah dan ibunya

tinggal, setelah mendapatkan

pakaian terbang yang selama ini

disembunyikan oleh suaminya, si

pedangang tembikar. Suaminya

menyembunyikan pakaian terbang

itu agar dia tidak dapat kembali ke

langit. Tanabata memutuskan untuk

kembali dan tinggal di langit, tempat

asalnya, bersama anaknya yang

berumur tiga tahun.

Kutipan berikut menjelaskan

kepergian Tanabata kembali ke

langit dan memberitahukan cua agar

bisa sampai ke langit kepada

suaminya untuk menemui istri dan

anaknya nanti sehingga mereka

dapat menetap bersama di langit,

tempat keluarga pokok Tanabata.
n a 4 < i

? = ̂ H[6fr tJ 75t 6 ti
3

: ( * ( .
L \

t t - r { : ( €
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tEa f i c t= "  * , l , €u r t .

6 t t t - .  t t > t=U t#Ur , '
f r& " i  ?e r t  i r a l "<  < t \ "
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Setelah melakukan Petunjuk

dari Tanabata agar sampai ke langit,

si pedagang tembikar pun pindah

menetap di langit bersama istri dan

anaknya. Dalam hal ini, pedagang

tembikar menggunakan Pola

menetap uxorical, yaitu laki-laki

tinggal menetap di keluarga istri

seperti yang diketahui dari kutipan

berikut.

r t i z < t  <  D

ffiffifi,u) t*.+tffitlt-.

t j A r L r 5 \ X f : ? 7 5 \ : F b a L
U .  L
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! . 2  T  D

t =h ,6 .  A t \ t + t {+ l dL .
t ta  4<  i  <L  { . f

Hf6# L) t & a e i  XaEl

tLlft="
("Tanabota San no Hmashi, 1977l.

21s)

Namun, karena si pedagang

tembikar melanggar aturan saat

menetap di langit, akhimya Tanabata

kembali hidup terpisah dengan

suaminya Tanabata tetap menetap di

langit, dan suaminya menetap di

bumi. Tanabata dan suaminya .

pedagang tembikar, akhimya

menggunakan pola menetap

permonent duolocal residence, yaitu

kedua pasangan tidak berdiam dalam

satu rumah, tetapi mereka hidup

terpisah seumur hidupnya. Berikut

kutipan yang menjelaskan bahwa

mereka terpisah seumur hidup dan

hanya akan dapat bertemu sebulan

sekali.

. . . "  6 *  i L t z t : .  f r>
L l t l l t

'].l*8t,9l=L\t)tL<t;2

trtt6.2( LiFar:tr
lc {, J}t

6 ll t & B L\fiii 6. ,k l:
Ar\ L' f:rJtJt n'

ffi.ttL<fr< t. ttT5rEE
rf ?rf (rF(.

|  : /wt i ;  I  l : / ;211X.
ct ! ' t ,  8 '
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Meskipun dikatakan mereka

akan dapat bertemu sebulan sekali,

karena suaminya salah mendengar

pesan istrinya, akhimya mereka

hanya dapat bertemu setahun sekali

setiap tanggal 7 Juli. Hal ini

menguatkan pembuktian pola

menetap yang terjadi pada pasangan

ini, yaitu Wrmanent duolocal

residence seumur hidup mereka.
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5. SIMPULAN

Folk literature atau sastra

rakyat adalah sastra lisan di dalam

masyarakat tradisional yang bersifat

komunal, milik bersama rakyat biasa.

"Tanabata San no Hanashi" yang

awalnya adalah sebuah sastra lisan,

termasuk folklor lisan masyarakat

Jepang. Folklor ini memiliki pula

keseluruhan ciri sastra lisan. Ciri

yang paling dominan adalah lebih

menekankan pada aspek khayalan/

fantasi dengan menceritakan tentang

pernikahan pasangan yang berbeda

dunia, yaitu manusia langit dengan

manusia bumi. Ciri yang paling

penting adalah menggambarkan

budaya suatu masyarakat sehingga

dapat dikatakan folklor ini

merupakan warisan budaYa.

Meskipun menggambarkan hal yang

berupa fantasi dan menggambarkan

masa lampau tetapi di dalamnya

terdapat hal yang baru sesuai dengan

perubahan sosial yang tedadi.

Dapat dilihat dari pola menetap

yang terjadi pada pasangan beda

dunia ini. Pola menetap dalam cerita

rakyat "Tanabata San no Hanashi"

(Story of Tanabata) awalnYa

berdasarkan patrilokal seperti di

Jepang dewasa ini, yaitu istri

menetap di tumah keluarga pokok

suaminya. Kemudian pola menetap

berganti menjadi uxorilocal

residence, laki-laki tinggal di rumah

keluarga istrinya. Terakhir, pasangan

suami istri ini tidak berdiam dalam

satu rumah, tetapi tinggal seumur

hidupnya di rumah keluarga pokok

orang tua mereka masing-masing.

Pola menetap pasangan ini disebut

permqnent duolocal residence. Hal

ini pun juga dapat dilihat dari pola

menetap yang ada pada pasangan

suami istri di Jepang dewasa ini.

Karena harus bekerja di kota lain,

seorang suami kadang harus tinggal

terpisah dari istri dan anaknya.

Folklor lisan (verbal folHore),

dalam penelitian berbebtuk cerita

rakyat, temyata dapat dipelajari juga

folklor sebagian lisan Qtartly verbal

folHore) nonmaterial, yaitu pola

menetap setelah menikah dalam

masyarakat Jepang.
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